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PRAKATA 

 

Buku berjudul Manajemen Pendidikan ini disambut 

dengan rasa syukur kepada Allah SWT karena berhasil 

diterbitkan. Keberadaan buku ini dianggap penting karena 

manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan telah menjadi 

fokus pembelajaran yang telah diorganisir menjadi teori. 

Manajemen juga dianggap seni, terutama dalam mencapai 

tujuan yang memerlukan kerjasama dengan orang lain, dan 

ini melibatkan keterampilan memerintah orang lain agar mau 

bekerja sama. Secara esensial, kegiatan manusia seringkali 

melibatkan pengaturan (managing), dan untuk melakukan hal 

ini, diperlukan seni dalam memimpin orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Manajemen pendidikan dipandang sebagai proses 

koordinasi berbagai sumber daya pendidikan, termasuk guru, 

serta fasilitas pendidikan seperti perpustakaan dan 

laboratorium, untuk mencapai tujuan dan sasaran 

pendidikan. Sasaran ini mencakup pencerdasan kehidupan 

bangsa dan pengembangan manusia secara holistik, 

mencakup iman dan taqwa terhadap Tuhan, budi pekerti 

luhur, pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap, mandiri, serta tanggung 

jawab sosial dan kebangsaan. Manajemen pendidikan 

dianggap krusial untuk menjaga kelangsungan pendidikan 

dan mencapai dampak yang diinginkan.  

Pentingnya manajemen pendidikan menjadi lebih 

nyata dalam mencapai pendidikan yang visioner dengan misi 

yang jelas, yang diharapkan akan menghasilkan lulusan 

berkualitas. Penerapan manajemen pendidikan diharapkan 
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dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan tinggi di Indonesia. Harapan 

penulis adalah agar Indonesia dapat memiliki sumber daya 

manusia yang memahami pentingnya manajemen pendidikan. 

Peran guru dan universitas dianggap krusial dalam 

membentuk generasi penerus bangsa yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang manajemen pendidikan. 

 

Penulis, 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Dengan penuh rasa syukur, kami bersyukur kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, 

memungkinkan kami menyelesaikan buku Manajemen 

Pendidikan ini. Buku ini dirancang dengan sederhana, baik 

dalam tampilan maupun isi, dengan harapan dapat digunakan 

sebagai salah satu referensi, panduan, atau pedoman bagi 

pembaca dalam memahami konsep manajemen pendidikan. 

Kami ingin mengungkapkan rasa terima kasih kepada 

orang tua dan semua pihak yang berkontribusi dalam 

penyelesaian buku ini, baik dari Universitas PGRI Palembang 

maupun IAIN Batusangkar. Kontennya mencakup konsep 

dasar manajemen pendidikan, tugas dan tanggung jawab 

manajemen pendidikan, fungsi-fungsi manajemen, serta 

konsep manajemen pendidikan di tingkat sekolah dasar, 

menengah, dan tinggi. Selanjutnya, buku ini membahas 

tentang sekolah sebagai sistem, manajemen pendidik dan 

peserta didik, kurikulum, pembiayaan, serta sarana dan 

prasarana. Diskusi juga melibatkan aspek efektivitas dan 

mutu sekolah, kepemimpinan sekolah yang efektif, budaya 

organisasi sekolah yang efektif, dan total quality management. 

Sebagai penutup, kami menyampaikan permintaan 

maaf karena mungkin terdapat kekurangan dalam buku ini. 

Kritik dan saran untuk penyempurnaan sangat diharapkan. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

khususnya dan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

Penulis, M. Ardiansyah, M.Pd. 

 Mohamad Lutfi Nugraha, M.Pd. 
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BAB I  

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 
 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN PENDIDIKAN 

1. Pengertian Manajemen 

Asal-usul kata "manajemen" berasal dari bahasa Latin, 

yaitu dari kata "manus" yang berarti "tangan" dan "agere" 

yang artinya "melakukan". Gabungan kata-kata tersebut 

membentuk kata "managere" yang mengandung makna 

menangani, mengatur, dan membuat sesuatu menjadi seperti 

yang diinginkan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya 

yang tersedia (Asmendri, 2012: 1). Menurut Terry (1986), 

manajemen adalah kemampuan untuk mengarahkan dan 

mencapai hasil yang diinginkan dengan menggerakkan usaha 

manusia dan sumber daya lainnya. Harsey dan Blanchard 

(1988: 4) menjelaskan bahwa manajemen adalah proses 

kerjasama antara individu, kelompok, dan sumber daya 

lainnya dalam mencapai tujuan organisasi sebagai suatu 

aktivitas manajerial. 

Secara sempit, manajemen dapat diartikan sebagai 

kegiatan penyusunan dan pencatatan data serta informasi 

secara sistematis dengan tujuan menyediakan keterangan dan 

memudahkan akses kembali secara menyeluruh dalam 

konteks hubungan satu sama lain. Dari pandangan para ahli 

ini, penulis menyimpulkan bahwa manajemen merupakan 

kombinasi ilmu dan seni dalam mengatur, mengendalikan, 

mengkomunikasikan, dan memanfaatkan semua sumber daya 

yang ada dalam sebuah organisasi. Hal ini dilakukan melalui 

penerapan fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, 
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pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian, agar 

organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 

2. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan (education) secara semantik berasal dari 

bahasa yunani paidagogia yang berarti pergaulan dengan 

anak-anak. Pedagogos adalah seorang nelayan atau bujang 

dalam zaman yunani kuno yang pekerjaannya menjemput dan 

mengantar anak-anak ke dandari sekolah. Selain itu, di 

rumahnya anak tersebut selalu dalam pengawasan dan 

penjagaan para paedagogos. Istilah ini berasal dari kata 

paedos yang berarti anak, dan agogos yang berarti saya 

membimbing atau memimpin. 

Menurut Langeveld (1971: 5), pendidikan mencakup 

segala upaya, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang 

diberikan kepada anak dengan tujuan memfasilitasi proses 

pendewasaannya atau membantu anak agar mampu 

menjalankan tugas hidupnya secara mandiri. Pengaruh ini 

berasal dari pihak dewasa, seperti lembaga pendidikan, buku, 

pengalaman sehari-hari, dan sebagainya, yang ditujukan 

kepada individu yang belum mencapai kedewasaan. Dalam 

konteks Indonesia, konsep, fungsi, dan tujuan pendidikan 

dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 dan 3. Menurut undang-

undang tersebut, pendidikan merupakan usaha yang 

diselenggarakan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 

secara aktif. Tujuan pendidikan mencakup pengembangan 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, pembentukan 

kepribadian, peningkatan kecerdasan, akhlak mulia, dan 

penguasaan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan 
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pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan nasional 

berperan dalam mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa, dengan tujuan 

meningkatkan kecerdasan dan kualitas hidup bangsa, serta 

menciptakan individu yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. 

 

3. Pengertian Manajemen Pendidikan 

Menurut Purwanto (1970: 9), manajemen pendidikan 

merangkum semua kegiatan di sekolah, mulai dari tindakan 

besar seperti merumuskan kebijakan, mengarahkan upaya 

besar, koordinasi, konsultasi, korespondensi, hingga 

pengawasan peralatan, dan sebagainya, hingga tugas-tugas 

kecil dan sederhana seperti merawat sekolah dan sejenisnya. 

Usman (2004: 8) mendefinisikan manajemen pendidikan 

sebagai seni dan ilmu untuk mengelola sumber daya 

pendidikan guna menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi diri mereka. 

Nawawi (1983: 11) menyatakan bahwa manajemen 

pendidikan adalah ilmu terapan di bidang pendidikan yang 

melibatkan serangkaian kegiatan atau proses pengendalian 

usaha kerja sama sejumlah orang untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara terencana dan sistematis, yang dijalankan 

di lingkungan tertentu, khususnya dalam lembaga pendidikan 

formal. 

Dari sudut pandang para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pendidikan merupakan 

serangkaian kegiatan atau proses yang melibatkan 

pengelolaan kerja sama antara sekelompok individu yang 
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tergabung dalam suatu organisasi pendidikan. Tujuan dari 

pengelolaan ini adalah untuk mencapai target pendidikan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam prosesnya, 

manajemen pendidikan memanfaatkan sumber daya yang ada 

dan menggunakan fungsi-fungsi manajemen agar pencapaian 

tujuan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

 
Gambar 1. Skema Pengertian Manajemen Pendidikan 

 

B. UNSUR-UNSUR MANAJEMEN PENDIDIKAN  

Unsur manajemen terdiri dari “7M+1 )” menurut 

Usman (2009) dan Henry Fayol 6 M yaitu sebagai 

berikut. 

1. Manusia (Man), memiliki peran sebagai sumber daya 

manusia dalam organisasi atau perusahaan. 

Dibutuhkan untuk memimpin, menggerakkan 

karyawan/bawahan, dan menyumbangkan tenaga 

Dalam Mengelola 

dan Memanfaatkan 

Manusia Sumber Daya Non 

Efisien Untuk Mencapai Efektif 

Menggunakan Fungsi-Fungsi Manajemen 

Sarana dan prasarana 

Kurikulum Keuangan 

Administrasi 

Pendidik Tenaga 

kependidikanPesert

a didik 

ketatausahaan 

Humas 

Pengetahuan 

Seni MANAJEMEN 
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dan pikiran untuk kemajuan dan kelangsungan 

lembaga. Kontribusi tenaga manusia ini juga dapat 

disebut sebagai kepemimpinan atau kewirausahaan; 

2. Barang (Material), digunakan sebagai bahan produksi 

dalam suatu perusahaan atau organisasi, melibatkan 

bahan baku, bahan setengah jadi, atau barang jadi; 

3. Mesin (Machine), merupakan kebutuhan utama 

dalam menjalankan operasional suatu organisasi. 

Mesin mencakup peralatan yang digunakan oleh 

instansi atau lembaga, baik yang bersifat modern 

maupun konvensional; 

4. Uang (Money), terbagi menjadi modal tetap seperti 

tanah, gedung/bangunan, mesin, dan modal kerja 

berupa kas dan piutang; 

5. Metode (Method), melibatkan pemilihan dan 

penerapan metode yang tepat sebagai aturan atau 

cara-cara tertentu untuk menghindari inefisiensi dan 

pemborosan. Dalam lembaga pendidikan, metode 

pembelajaran yang dipilih oleh guru sangat penting 

karena dapat memengaruhi pemahaman peserta 

didik terhadap pelajaran; 

6. Pasar (Market), tempat pertemuan antara penjual 

dan pembeli untuk melakukan transaksi. Dalam 

konteks lembaga pendidikan, pasar mencakup 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan 

pemangku kepentingan lainnya di dalam lingkup 

lembaga tersebut; 

7. Waktu (Minute), merupakan periode waktu yang 

digunakan dan dimanfaatkan dalam pencapaian visi 

dan misi suatu lembaga dengan efektif dan efisien. 

 

 


